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ABSTRACT 
A study on the preliminary research of tissue culture on Gonystylus bancanus Kurz has been 
done with the objectives of determining: ( 1) basal media and (2) combination of plant growth 
regulator suitable for culturing in vitro. The large scale can provide a way to mass produce 
within a short time bulk quantity of good quality seedlings of good breeding parental trees. 
Evaluationwas done using four basal media (Murashige and Skoogs (MS); V2 MS; Woody 
Plant Medium (WPM) and Greshoff & Days) (GD). Two auxin plant growth regulators: lndole 
Acetic Acid (!AA), Napthalene Acetic Acid (NAA) and Cytokinin (Benzyl Amino Purine-BAP) 
of varying concentration, either alone or in combination were evaluated in the shoot tip 
culture. The results indicated that shoot tip explant planted in V2 basal media with combination 
of BAP lppm + NAA 0.01 ppm gave the best response on initiation of explant shoot. While 
GD media with combination BAP 1.25 ppm+ !AA 0.05 ppm seemed suitable only for callus 
induction which growth was poor. 
Keywords: Gonystylus bancanus Kurz, plant growth regulator, shoot tip, tissue culture. 
ABSTRAK 
Penelitian inisiasi tunas ramin (Gonystylus bancanus) melalui perbanyakan kultur jaringan 
telah dilakukan dengan obyek pengamatan meliputi (1) media dasar dan (2) kombinasi zat 
pengatur tumbuh (zpt) yang sesuai untuk kultur jaringan G. bancanus. Pada skala luas 
diharapkan dapat menyediakan bi bit skala produksi masal dalam waktu singkat dengan kualitas 
bibit sesuai induknya. Pengujian dilakukan dengan berbagai media dasar yaitu Murashige 
and Skoogs (MS); V2 MS; Woody Plant Medium (WPM) dan Greshoff & Days (GD). Dua 
jenis Auxin: lndole Acetic Acid (IAA), Napthalene Acetic Acid (NAA) dan jenis Sitokinin 
(Benzyl Amino Purine-BAP) pada berbagai konsentrasi, kombinasi beberapa zat pengatur 
tumbuh akan diuji dalam kultur tunas ramin ini. Hasil pengujian menunjukkan bahwa eksplan 
yang ditanam pada media 1/2 media dasar dengan kombinasi BAP 1 ppm+ NAA 0,01 ppm, 
terbukti mernberikan respon terbaik pada inisiasi tunas. Media GD dengan BAP 1,25 ppm + 
IAA 0,05 ppm terlihat hanya sesuai untuk induksi kalus dengan perkembangan lambat. 
Kata kunci: Gonystylus bancanus, kultur jaringan, kultur tunas, zat pengatur 
tumbuh. 
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I. PENDAHULUAN 
, Ramin termasuk famili Thymelaceae dan bermarga Gonystylus memiliki sebaran yang 
cukup luas mulai dari Indonesia, Malysia, Philipina, hingga kepulauan Solomon, Nicobar 
dan Fiji. Jumlah species diperkirakan mencapai 30 jenis yaitu 27 jenis ditemukan di Kalimantan 
utamanya di Serawak dan Semenanjung Peninsula, 7 jenis di Sumatra dan 2 jenis di Philipina. 
Species dari marga Gonystylus yang banyak dikenal adalah Gonystylus bancanus dan G. 
macrophyllus. Kayu ramin memiliki keunggulan antara lain bentuk fisik bagus, kayu ringan 
dengan tekstur halus. Produk yang dihasilkan umumnya berbentuk kayu olahan (sawn timber), 
produk setengahjadi (moulding, dowels) dan produkjadi (furniture, window blinds dan snooker 
cues). Negara tujuan ekspor produk kayu ramin ke Italia, Amerika Serikat, Taiwan, Jepang, 
Cina dan Inggris. Kayu ramin telah menjadi primadona di pasar kayu intemasional dengan 
harga cukup tinggi yaitu sebesar 1000 dollar AS per m3 (Forest Watch Indonesia, 2002). 
Potensi tersebut malah menjadi bencana bagi eksistensi kayu ramin sendiri, setelah menjadi 
andalan perusahaan HPH hutan rawa tahun 1990-an, dalam beberapa tahun ini menjadi incaran 
aktivitas illegal logging, dampaknya adalah keterancaman dan kepunahan ramin, sehingga 
pemerintah Indonesia memasukkan kayu ramin ke dalam Appendix II CITES - Convention 
on International Trade in Endangerred Species of Wild Fauna and Flora (UNEP-WPMC, 
2005). 
Umumnya fenologi ramin belum banyak diketahui. Benih ramin sulit diperoleh karena 
fenologinya tidak menentu dan dilaporkan berbunga dan berbuah 4 - 5 tahun sekali (Jayusman, 
et al, 2003). Karakter ini sangat menyulitkan kegiatan penyiapan bahan tanaman (bibit). 
Berbagai upaya pemenuhan bi bit telah dirintis seperti teknik cabutan anakan alam dan vegetatif 
makro, namun belum memuaskan hasilnya. Untuk itu teknik kultur jaringan perlu diuji yang 
dapat menjadi altematif kegiatan penyiapan bahan tanaman maupun untuk tujuan konservasi 
aseptik. Berkaitan dengan metoda konservasi aseptik, maka integrasi bank kultur jaringan 
(ex-situ konservasi) ke dalam upaya konservasi jenis ramin layak dipertimbangkan karena 
memiliki beberapa keunggulan (Graudal et al, 1997) meliputi keuntungan dan kendala teknik 
konservasi statis (ex-situ) (a) membutuhkan ruang yang relatif sempit, (b) mampu mengurangi 
erosi genetik apabila menggunakan metoda cryopreservation, ( c) sesuai untuk benih rekalsitran 
maupun benih ortodok serta material hasil perbanyakan vegetatif, ( d) variasi intra-inter populasi 
dapat diselamatkan sesuai sampel yang tersedia, (e) merupakan konservasi aseptik 
(meminimalisir kerusakan karena penyakit) dan (f) waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
propagul adalah relatif singkat. Mengawali kegiatan tersebut maka penguasaan protokol kultur 
jaringan ramin menjadi penting untuk dilakukan secepatnya. Tujuan utama penelitian ini 
adalah merintis pemantapan kultur in-vitro guna mendukung pembangunan konservasi aseptik 
jenis ramin melalui penapisan awal kultur in-vitro meliputi (1) teknik penyiapan eksplan dan 
teknik sterilisasi yang sesuai dalam kultur jaringan G. bancanus dan (b) mendapatkan medium 
dasar dan kombinasi jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang optimum dalam kultur 
jaringan G. bancanus. 
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II. BARAN DAN METODE 
A. Waktn dau Tempat 
Pcnclitian propagasi mikro rarnin dilaksanakan di laboratoriurn kultur jaringan Pusat 
Pencluian dun Pengcmbangan Hulan Tanarnan (P3HT) Purwobmangun, Yogyakurta. Waktu 
yang dibuiuhkan untuk rnenyelesmkan pcnchuan 1111 scluma lO bulan mulai Dcscmbcr 2004 
sampai dengan September 2005. Pcnclitiun diluksanakun unrnk 111�11gu11 mcdra dasai dun 
variasi kombinasi Lal pcngatur iumbuh (ZPT) terhadap pcrtumbuh.ui cksplan tunas ramin. 
0. Bahan Pcnclilian 
I. Eksplan (tunas) 
Tunas ynng diguuakun d,1la111 penclitian diambil dnri �emai hasrl cksplorasi bcrupucabutun 
anukan alum d,111 stck di Propinsi R iau clan Kalimantan Tcngah yang pra kondisi uwal surnber 
cksplan tersehut dilakukan di rumah kuca labonuorium kultur jaringan P11 IT, Kaliurung. 
Ycgyakarta. Tunas buru yang muncul dari Stck dun cubuum unakan setelah tiga bulan 
rncrupakan hahan cksplun dalam pcngujiun ini sepcrti disajikan pada Gamhar I. 
Gambar L. S.-111,li surnber cksplan ramin (G. ba11,·,11111,J tuhup prn-lond1s1 ch nunuh kacu, 
2. Medin dasa, 
Media dasur yang dipergunukan ndalnh M111·r,,hiJW rim, Skoor: (MS clan V2 MS), �foody 
Pla,11 Mt•di11111 ('.VPM) dan Grcshoff & Doys (GD), scrta kornbinasi ZPT Auxin (Ni\i\- 
Nufttuiienu Acetid Acid dan TAA II/dole Acctid Acid) senu S11okin111 (BAP-/le11:.1·/ Amino 
P11ri11L') dcngan bcrbagni konsenrrasi tcrhadap induksi tunas G. buncanus, 
:1. Srcrilisas! Eksplan 
Uruuk mcndapatkan bahan yang steril, tunas-tunas dari semai ranun di scmproi tcrlcbih 
dahulu dengan fungisida I hari scbelum digunakan, kcmudian cksplan dibersihkan dcngan 
kuas dan kapas pada air mcngalir, dircndaru larutan (ungisida ±20 menu, dircndam lannan 
cairan pencuci sunlight ±20 menit clan dircndam dalam larutan alkohol 70% sclarna 30 dctik, 
Eksplan dihawa ke l.aminar Air Flow Cabinet untuk strerilisasi lanjutan dcngan larutan 
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sunclean l % selama 1 menit sebanyak 2 kali dan dibilas dengan aquadest steril sampai bersih 
dan selanjutnya siap untuk tanam dalam media kultur. Eksplan selesai ditanam kemudian 
diletakan didalam rak media dan disimpan dalam ruang kultur dengan pengaturan suhu dan 
kelembaban. 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian di rancang secara Rancangan Acak Lengkap non-faktorial dengan fokus menguji 
berbagai medium dasar dan kombinasi ZPT dalam berbagai konsentrasi. Kombinasi perlakuan 
yang diuji dalam penelitian disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kombinasi medium dasar dan konsentrasi ZPT pada tahap induksi G. bancanus. 
Kode Perlakuan Optimasi Medium Dasar Jenis dan Kombinasi ZPT 
(M) (ZK) 
MlZKl ....... M1ZK8 Pengujian MS 1. BAP 2,0 ppm + IAA 0,02 ppm 
(8 kombinasi) I 2. BAP 1,25 ppm + IAA 0,05 ppm 
3. BAP 0,25 ppm+ IAA 0,15 ppm 
M2ZK1 ....... M2ZK8 Pengujian Yi MS 4. BAP 1,0 ppm + IAA O,Olppm 
(8 kombinasi) II 5. BAP 1,5 ppm+ NAA 0,2 ppm 
M3ZK1 ....... M3ZK8 Pengujian WPM 
6. BAP 2,0 ppm + NAA 0,01 ppm 
7. BAP 2,0 ppm + NAA 0,02 ppm 
(8 kombinasi) III 8. BAP 0,5 ppm+ NAA 0,01 ppm 
M4ZK1 ....... M4ZK8 Pengujian GD 
(8 kombinasi) IV 
Setiap pengujian menggunakan 8 kombinasi (yaitu 1 medium dasar dan 8 konsentrasi 
ZPT) dan setiap unit perlakuan menggunakan 10 sampel (eksplan), total eksplan yang 
dibutuhkan untuk pengujian adalah 320 eksplan. Parameter utama adalah respon eksplan 
kultur yang dinilai dengan skoring (score) sebagai berikut: (a) nilai O = eksplan kontaminasi, 
(b) nilai 1 = ekplan mati, (c) nilai 2 = tidak ada respon, (d) nilai 3 = eksplan berkalus dan (e) 
nilai 4 = bertunas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians, apabila 
terdapat beda nyata data dianalisis lebih Ian jut menggunakan prosedur Uji Duncan ( Least 
Significant Range Test). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Basil Penelitian 
Pengamatan terhadap induksi eksplan yang membentuk kalus dan tunas secara morfologis 
disajikan pada Gambar 2. 
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Garnbar 2. Tahap induksi tunas G. bancanus, kalus (A) dan perkembangan induksi tunas (13 
dan C). 
Gumhar 2 mempcrliharkan bahwa scb�.sian cksplan wimp iuduks. mcrcspon dcngun 
bcrbagai karaktcr scpcrti berkulus (A) <l,111 bertunas (D dun C). I lasil kc cmpat pcngujian 




" 2S J 20 
_ 15 
Uji I Uji II Uji III Ujii IV 
Pcngujlan ke 
Gambar 3. Histogram pcngaruh kombinasi media kuhur dan konscntrasi ZPT pada lase induksi 
cksplanjcnis Ci. bancanus. 
n. Pembahasnu 
Hasil pcngujian mcnunjukkan bahwa pcrscruasc koruaminasi berkisar 33% 42% dan 
eksplan rnati berkisar 8%- 13%, eksplan pasi f (tidak merespon) 12%- 21 %, eksplan bcrkalus 
2%- l 2% <lan 3%- 10%. Tingginya tingkat kontarninasi eksplan pada penelitian ini, analog 
apa yang dilaporkan oleh Sopiana (2004) pada eksplan daun ramin. Gamberg and Shyluk 
(1981) mcnjclaskan bahwa faktor pcnting yang bcrpcran dalam budidaya in-vitro adalah 
eksplan <lan kandungan nutrien (salah sutunya ZPT). Ditambuhkan oleh Wetherell ( 1982) 
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bahwa kemampuan suatu bagian tanaman untuk dijadikan eksplan dipengaruhi oleh 3 hal 
yaitu kemampuan regenerasi, tingkat fisiologi dan kesehatan dari tanaman itu sendiri. Tingkat 
fisiologi berhubungan dengan totipotensidan setiap sel tanaman mempunyai totipotensi yang 
berbeda (Pierik, 1987). Penggunaan eksplan pucuk G. bancanus dalam penelitian ini pada 
dasamya sudah tepat karena eksplan tersebut merupakan bagian jaringan muda dan mudah 
tumbuh (meristem), apabila ada penambahan ZPT dengan konsentrasi yang tepat pada media 
tanam maka akan dapat mendorong pertumbuhan tunas. Setiap jenis tanaman akan 
menghendaki perlakuan sterilisasi yang berbeda, meskipun teknik yang diterapkan pada 
pengujian eksplan ramin ini mengacu teknik yang telah berhasil untukjenis Santalum album 
maupun Tectona grandis, namun keberhasilan tahap inisiasi belum maksimal. Eksplan mati 
kemungkinan tidak tahan terhadap zat kimia tersebut karena menurut Gunawan ( 1987) bahan- 
bahan sterilisasi ini umumnya bersifat toxic (racun) terhadap jaringan tanaman. Eksplan yang 
mati akibat keracunan dapat menyebabkan kontaminasi pada permukaan media. 
Media dasar yang mampu relatif cepat dan peka terhadap kontaminasi dari sumber eksplan 
dan teknik sterilisasi yang berbeda-beda pada umumnya adalah media V2 MS dan MS. Hal ini 
disebabkan karena konsentrasi penyusun bahan dasar media pada media MS lebih tinggi 
dibandingkan dengan GD. Umumnya media yang mengandung gula, vitamin dan mineral 
dengan konsentrasi tinggi maka cendawan dan bakteri akan tumbuh secara cepat. Gunawan 
(1987) menjelaskan dari semua sumber kontaminan, maka kontaminan dari eksplan yang 
paling sulit diatasi karena dalam hal ini metode sterilisasi hams selektif, hanya mengeliminasi 
organisme mikro yang tidak diinginkan dengan gangguan seminimal mungkin terhadap bahan 
tanaman, sehingga secara spesifik, metode sterilisasi yang paling tepat akan diperoleh dari 
kegiatan optimasi. Untuk melihat respon masing-masing pengujian terhadap induksi tunas 
ramin dilakukan analisis varians yang hasilnya disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Analisis varian pengaruh media dan kombinasi ZPT pada tahap induksi eksplan 
ramin. 
Sumber Variasi Db JK. KT F-Hitung P-Value 
Pengujian I 
Perlakuan 7 . ' - 6.39 0.91 0.54ns 0.�1)4 
Galat 72 122.30 1.70 
Total 79 128.69 
Penzuiian II 
Perlakuan 7 29.40 4.20 2.23* 0.042 
Galat 72 135.80 1.89 
Total 79 165.20 
Pengujian III 
Perlakuan 7 4.89 0.70 0.35ns 0.926 
Gal at 72 142.50 1.98 
Total 79 147.39 
Pengujian IV 
Perlakuan 7 2.69 0.38 0.18ns 0.989 
Galat 72 156.50 2.17 
Total 79 159.19 
Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 0,0 1 
ns = tidak berbeda nyata 
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Analisis varian tahap induksi pada Tabel l, menunjukkan bahwa pengujian II menunjukkan 
hasil berbeda nyata, sedangkan pengujian lainnya tidak berbeda nyata. Pengujian II 
menghasilkan rata-rata eksplan bertunas terbesar dibandingkan yang lain. Faktor media yang 
diuji dan kombinasi ZPT yang diaplikasikan pada tahap induksi eksplan ramin ini secara 
keseluruhan belum optimal, hal ini didukung respon eksplan yang relatif rendah. Untuk melihat 
perbedaan antar perlakuan yang berpengaruh nyata dilakukan uji LSR (Least Significant 
Range Test), yang hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Uji LSR bentuk media dan kombinasi zpt dalam induksi eksplan ramin. 
.,� 
Media dan kombinasi ZPT N Nilai Rata-rata Notasi (pengelompokan) 
M2ZK8 10 26 a 
M2ZK1 10 21 ab 
M2ZK2 10 16 abc 
M2ZK6 10 12 abed 
M2ZK3 10 10 abcde 
M2ZK5 10 10 abcdef 
M2ZK7 10 9 abcdefg 
M2ZK4 10 8 bcdefgh 
Keterangan : taraf uji 5 % 
Uji LSR pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa M2ZK8 (kombinasi media V2 MS dan BAP 
1 ppm+ NAA 0,01 ppm) berbeda secara nyata terhadap perlakuan M2ZK4 (kombinasi media 
V2 dan BAP 1 ppm+ IAA 0,01 ppm). Perlakuan M2ZK8 adalah kombinasi terbaik yang 
dihasilkan pengujian II pada kegiatan optimasi pemantapan kultur jaringan tahap induksi 
eksplan Ramin, hal ini ditunjukkan besarnya rata-rata nilai yang dihasilkan dan perkembangan 
respon tunas yang dihasilkan pada media dan kombinasi yang diterapkan. Wattimena (1988) 
menjelaskan Sitokinin (BAP) berperan utama dalam mendorong pembelahan sel dan dapat 
mengatasi masalah rendahnya laju pembelahan sel pada meristem pucuk. 
Sitokinin dan Auksin merupakan dua golongan ZPT yang sangat penting dalam kultur 
jaringan. ZPT ini mempengaruhi pertumbuhan dan morfogenesis dalam kultur sel, jaringan 
dan organ. Interaksi dan perimbangan antara zat pengatur tumbuh yang diberikan dalam media 
dan yang diproduksi oleh sel secara endogen menentukan arah perkembangan suatu kultur. 
Penambahan auksin atau sitokinin eksogen mengubah level ZPT endogen sel. Level ZPT 
endogen ini kemudian merupakan trigerring factor untuk proses-proses yang tumbuh dan 
morfogenesis (Gunawan, 1987). BAP dalam konsentrasi tinggi (lmg/l 10 mg/1) dapat 
menginduksi tunas (Pierik, 1987). Sedang menurut Hartman et al, ( 1990), BAP biasa digunakan 
dengan konsentrasi antara 0,01 mg/I 10 mg/1 dan NAA digunakan dengan konsentrasi antara 
0,1 mg 10 mg/I. NAA 10 mg umumnya digunakan pada konsentrasi antara 0,01 sedangkan 
BAP dengan konsentrasi berkisar antara 0,1 10 mg/1. 
Pada percobaan I - IV memperlihatkan bahwa medium V2 MS memberikan rata rata 
pertumbuhan tunas yang terbaik dibandingkan dengan medium MS, WPM dan GD, hal ini 
didukung oleh respon eksplan dan perkembangan maupun pertumbuhan eksplan yang 
dihasilkan. Namun demikian, perkembangan dan pertumbuhan tunas ramin dikategorikan 
sangat lambat, sehingga dikawatirkan akan menjadi kendala pada tahap multiplikasi nantinya. 
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Ditambahkan oleh Sopiana (2004) bahwa dengan menggunakan eksplan daun G. bancanus 
pada media WPM padat dengan penambahan NAA dan kinetin hanya mampu menginisiasi 
kalus tetapi perkembangan kalus tidak sampai menjadi organ tanaman sampai 12 minggu 
setelah kultur. Setiap bentuk eksplan dan jenis tanaman menghendaki perlakuan kombinasi 
zat pengatur tumbuh yang berbeda sebagaimana pengujian yang dilaporkan oleh Astuti (2005) 
melalui aplikasi 3 mg/I BAP sudah sesuai untuk tahap induksi tunas Acacia mangium dengan 
eksplan tunas dari cabang atas, pengujian kombinasi NAA O mg/I dan BAP 1 mg/I sesuai 
untuk memacu pembentukan tunas Santalum album (Sari, 2004), pengujian kombinasi BAP 
0,5 mg/I+ Kinetin 0,2 mg/1 sesuai untuk multiplikasi tunas dari eksplan kecambah Eucalyptus 
pellita (Nurcahyaningsih dan Sapulete, 2000) serta aplikasi kombinasi ZPT BAP 1,5 mg/I+ 
N AA 0,025 mg/l terbukti efektif untuk mendapatkan jumlah tunas optimal pada inisiasi tunas 
Gmelina arborea (Wulandari, 2002). 
Zat pengatur tumbuh NAA dan BAP berpengaruh sangat nyata terhadap pembentukan 
jumlah tunas. lni berarti tunas yang terbentuk dipengaruhi oleh keseimbangan antara NAA 
dan BAP. Pembentukan tunas dipengaruhi oleh sitokinin (BAP), karena hormon ini 
berpengaruh terhadap pembelahan sel, pembesaran sel dan merangsang diferensiasi tunas 
(Wilkins, 1989). Abidin (1982) dan Zimmerman (1985) menjelaskan bawa dalam pertumbuhan 
jaringan, Sitokinin berpengaruh terutama pada pembelahan sel, bersama sama dengan Auksin 
memberikan pengaruh interaksi terhadap diferensiasi jaringan. Ditambahkan oleh Hussey 
dalam Katuuk (1989) bahwa konsentrasi Sitokinin yang lebih tinggi dari Auksin akan 
mendorong ke pembentukan tunas sedangkan konsentrasi Auksin relatif tinggi daripada 
sitokinin akan mendorong ke pembentukan akar. Model ini tidak selalu berlaku untuk seluruh 
spesies tanaman, karena selain tingkat kandungan Sitokinin atau Auksin endogen berbeda 
untuk setiap spesies tanaman maupun tahap pertumbuhannya dan juga karena adanya faktor 
faktor lain terhadap kemampuan organ dan jaringan dalam regenerasi tunas atau akar. 
Pertirnbangan aspek ini akan menjadi perhatian utama terhadap pemantapan kultur G. bancanus 
tahap lanjut. 
IV. KESIMPULAN 
1. Kegiatan penapisan kultur in-vitro dengan menguji bentuk media dan kombinasi jenis 
dan konsentrasi ZPT menunjukkan bahwa, faktor pembatas teknik in-vitro jenis ramin 
adalah tingginya kontaminasi dan pertumbuhan tunas yang lambat. 
2. Hasil inisiasi tunas ramin menunjukkan bahwa eksplan pucuk dari semai cabutan anakan 
alam yang dipra-kondisi di rumah kaca sebagai sumber eksplan dan ditanam pada media 
kultur Vi MS dengan aplikasi kombinasi BAP l ppm + NAA 0,01 ppm, terbukti 
memberikan respon terbaik pada inisisasi tunas, sedangkan media GD dengan aplikasi 
kombinasi ZPT BAP 1,25 ppm+ IAA 0,05 ppm terlihat hanya sesuai untuk induksi kalus 
dengan perkembangan lambat. 
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